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ABSTRACT 

This research aims to analyze the role of formative assessment in improving the quality of learning in the digital 

age. The digital era has transformed the paradigm of traditional learning into a more interactive and technology-

based approach. Formative assessment, as an integral part of the learning process, plays a strategic role in 

providing continuous feedback to enhance the quality of learning. This study employs a literature review method 

by analyzing various literature related to formative assessment and digital learning. The findings indicate that 

formative assessment has a significant role in providing real-time feedback to both learners and educators, 

enhancing engagement and motivation, facilitating personalized learning, and supporting the development of 21st-

century skills. The implementation of formative assessment in the digital era can be conducted through various 

technology platforms such as Learning Management Systems (LMS), mobile learning applications, and other 

digital assessment tools. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran evaluasi formatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

era digital. Era digital telah mengubah paradigma pembelajaran tradisional menuju pembelajaran yang lebih 

interaktif dan berbasis teknologi. Evaluasi formatif sebagai bagian integral dari proses pembelajaran memiliki peran 

strategis dalam memberikan umpan balik berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan metode studi pustaka dengan menganalisis berbagai literatur terkait evaluasi formatif dan 

pembelajaran digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi formatif memiliki peran signifikan dalam 

memberikan umpan balik real-time kepada peserta didik dan pendidik, meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar, memfasilitasi pembelajaran yang dipersonalisasi, dan mendukung pengembangan keterampilan abad ke-

21. Implementasi evaluasi formatif di era digital dapat dilakukan melalui berbagai platform teknologi seperti 

Learning Management System (LMS), aplikasi mobile learning, dan tools penilaian digital lainnya. 
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PENDAHULUAN 

Era digital telah membawa transformasi fundamental dalam dunia pendidikan, mengubah cara 

pembelajaran dilakukan dari model tradisional menuju pembelajaran berbasis teknologi yang lebih dinamis 

dan interaktif  (Nasution, 2021). Perubahan ini menuntut adanya penyesuaian dalam berbagai aspek 

pembelajaran, termasuk sistem evaluasi yang digunakan untuk mengukur dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Evaluasi formatif, sebagai salah satu komponen krusial dalam proses pembelajaran, memiliki peran 

yang semakin penting di era digital ini (Sari & Wahyuni, 2020). Berbeda dengan evaluasi sumatif yang 

dilakukan di akhir pembelajaran, evaluasi formatif dilakukan secara berkelanjutan selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan tujuan memberikan umpan balik untuk perbaikan dan peningkatan 

kualitas pembelajaran (Widodo, 2022). 

Di era digital, evaluasi formatif tidak lagi terbatas pada metode tradisional seperti tanya jawab di 

kelas atau kuis sederhana. Teknologi digital telah membuka peluang untuk implementasi evaluasi formatif 

yang lebih beragam, interaktif, dan real-time melalui berbagai platform dan aplikasi pembelajaran digital 

(Rahman & Putri, 2021). Hal ini memungkinkan pendidik untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan 

komprehensif tentang progress pembelajaran peserta didik. 

Kualitas pembelajaran di era digital tidak hanya diukur dari aspek kognitif semata, tetapi juga 

mencakup aspek afektif dan psikomotorik yang terintegrasi dengan keterampilan digital dan literasi 

teknologi (Hartono, 2023). Dalam konteks ini, evaluasi formatif berperan sebagai instrumen untuk 

memastikan bahwa pembelajaran digital dapat mencapai tujuan pembelajaran yang holistik dan bermakna. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran evaluasi formatif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. Melalui kajian pustaka yang komprehensif, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang implementasi evaluasi formatif 

dalam konteks pembelajaran digital dan kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif merupakan proses penilaian yang dilakukan secara berkelanjutan selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan tujuan utama memberikan umpan balik untuk perbaikan dan peningkatan 

pembelajaran(Adinda et al., 2021). Menurut (Laila M.K, 2014), evaluasi formatif berfokus pada proses 

pembelajaran dan memberikan informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 

sebelum pembelajaran berakhir. 

(Zainiyati, 2010) menekankan bahwa evaluasi formatif memiliki lima komponen utama: (1) 

mengklarifikasi tujuan pembelajaran, (2) mengembangkan aktivitas diskusi dan tugas yang efektif, (3) 

memberikan umpan balik yang memajukan pembelajaran, (4) mengaktifkan siswa sebagai sumber 

pembelajaran bagi siswa lain, dan (5) mengaktifkan siswa sebagai pemilik pembelajaran mereka sendiri. 

Karakteristik evaluasi formatif menurut (Fitrah & Ruslan, 2020) meliputi: sifat kontinyu dan 

berkelanjutan, fokus pada proses pembelajaran, memberikan umpan balik segera, bersifat diagnostik untuk 

mengidentifikasi kesulitan belajar, dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses evaluasi. 

2. Pembelajaran di Era Digital 
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Era digital telah mengubah paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered 

dengan memanfaatkan berbagai teknologi digital sebagai media dan sumber belajar (Jayawardana, 2017). 

Pembelajaran digital tidak hanya menggunakan teknologi sebagai alat bantu, tetapi juga mengintegrasikan 

teknologi dalam seluruh aspek pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

(Ardiansyah & Trihantoyo, 2023) 

Ciri-ciri pembelajaran di era digital menurut (Wibowo, 2023) meliputi: fleksibilitas waktu dan tempat 

belajar, personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan individu, interaktivitas tinggi melalui multimedia, 

kolaborasi virtual antar peserta didik, dan akses terhadap sumber belajar yang tidak terbatas. 

Teknologi yang umum digunakan dalam pembelajaran digital antara lain Learning Management 

System (LMS), platform video conference, aplikasi mobile learning, augmented reality (AR), virtual reality 

(VR), dan artificial intelligence (AI) untuk adaptive learning (Daud Rante & Paul Irvine, 2023).  

3. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Bararah, 2020). Indikator kualitas pembelajaran menurut (Setiawan et 

al., 2016) meliputi efektivitas, efisiensi, dan daya tarik pembelajaran, implementasi strategi peningkatan 

keterlibatan memerlukan pendekatan terstruktur yang mempertimbangkan faktor internal, seperti motivasi 

dan kepuasan karyawan, serta faktor eksternal, termasuk budaya organisasi. Pengukuran keterlibatan dapat 

dilakukan dengan metrik kuantitatif dan kualitatif. Strategi ini mencakup pengembangan budaya positif, 

pemberian otonomi, program pengembangan keterampilan, serta sistem reward dan komunikasi yang 

transparan. Peningkatan keterlibatan berdampak positif pada kinerja, produktivitas, dan kepuasan kerja. 

Evaluasi efektivitas program harus dilakukan secara berkala dengan instrumen yang valid untuk 

memungkinkan penyesuaian yang diperlukan. 

Dalam konteks pembelajaran digital, kualitas pembelajaran juga diukur dari aspek keterlibatan 

(engagement), personalisasi, kolaborasi, dan pengembangan keterampilan digital peserta didik (Auna & 

Hamzah, 2024). Pembelajaran berkualitas di era digital harus mampu memfasilitasi pengembangan 

keterampilan abad ke-21 seperti critical thinking, creativity, collaboration, dan communication (Auna & 

Hamzah, 2024) 

4. Integrasi Evaluasi Formatif dalam Pembelajaran Digital 

Integrasi evaluasi formatif dalam pembelajaran digital memungkinkan implementasi assessment for 

learning yang lebih optimal melalui pemanfaatan teknologi (“Penggunaan Aplikasi Quizizz Sebagai 

Alternatif Penilaian Formatif Dalam Pengajaran Dan Pembelajaran Matematik,” 2021). Digital formative 

assessment dapat dilakukan melalui berbagai tools seperti polling online, quiz interaktif, peer assessment 

digital, dan portfolio elektronik. 

Keunggulan evaluasi formatif digital menurut (Gushevinalti et al., 2020) antara lain: umpan balik 

yang lebih cepat, data yang lebih akurat, visualisasi progress pembelajaran, kemudahan dalam tracking dan 

monitoring, serta kemampuan untuk melakukan analisis learning analytics. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (literature review) dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, 
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literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan (Sugiyono, 

2021). Sumber data primer meliputi jurnal ilmiah nasional dan internasional yang berkaitan dengan evaluasi 

formatif dan pembelajaran digital yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir. Sumber data sekunder meliputi 

buku teks, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen kebijakan pendidikan yang relevan. 

 

 

PEMBAHASAN HASIL 

1. Peran Evaluasi Formatif dalam Pembelajaran Digital 

Berdasarkan analisis literatur, evaluasi formatif memiliki beberapa peran strategis dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital: 

a. Memberikan Umpan Balik Real-Time 

Evaluasi formatif dalam pembelajaran digital memungkinkan pemberian umpan balik secara real-

time kepada peserta didik (Salam, 2022). Melalui platform digital, pendidik dapat memberikan umpan balik 

langsung terhadap respon atau kinerja peserta didik, memungkinkan perbaikan segera dalam proses 

pembelajaran. Pemanfaatan platform pembelajaran online, media sosial, dan berbagai aplikasi pendidikan 

telah menjadi elemen penting dalam proses pengajaran. Ini sejalan dengan tuntutan zaman di mana generasi 

siswa saat ini adalah digital natives yang sudah akrab dengan penggunaan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari (Alfiah et al., 2025). Penggunaan platform digital untuk memberikan umpan balik dapat 

meningkatkan efisiensi proses evaluasi hingga 60% dan memungkinkan penyesuaian umpan balik yang 

lebih baik sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa (Misnawati et al., 2025). Teknologi dapat 

mempercepat proses penilaian dan memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa. Selain itu, 

penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

memungkinkan pengumpulan data yang lebih beragam untuk analisis lebih mendalam (Marzuki et al., 

2024). Umpan balik yang konstruktif berfokus pada memberikan tanggapan yang bertujuan untuk 

memperbaiki pemahaman siswa, mendorong perbaikan yang berkelanjutan, dan meningkatkan mutu 

pembelajaran. Tanggapan konstruktif tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi terhadap kinerja siswa, tetapi 

juga sebagai alat untuk membantu mereka mengenali kekuatan dan kelemahan dalam proses belajar, serta 

memberikan petunjuk yang jelas mengenai langkah-langkah perbaikan yang perlu diambil (Kasypul Anwar, 

2025). 

Penelitian oleh Maharani dan Kristin (2021) menunjukkan bahwa umpan balik real-time melalui 

evaluasi formatif digital dapat meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 35% dibandingkan dengan 

umpan balik tertunda dalam pembelajaran tradisional. Hal ini disebabkan karena siswa dapat segera 

mengetahui kesalahan dan memperbaikinya sebelum kesalahan tersebut mengakar.  

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi formatif dalam pembelajaran digital, 

melalui penggunaan platform online, memungkinkan umpan balik real-time yang meningkatkan efisiensi 

evaluasi dan memperkaya data analisis. Umpan balik langsung juga berpotensi meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pendidikan sangat krusial untuk mendukung 

efektivitas proses belajar mengajar di era digital. 

b. Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Belajar 

Evaluasi formatif digital yang dikemas dalam bentuk gamifikasi atau interactive assessment dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik (Kartika & Sari, 2023). Elemen-elemen 
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seperti poin, badge, leaderboard, dan progress bar dalam evaluasi formatif digital membuat proses 

assessment menjadi lebih menarik dan menantang. Dengan cara ini, guru dapat memberikan tanggapan 

yang jelas dan membangun kepada siswa, membantu mereka memperbaiki pemahaman dan kemampuan 

mereka secara langsung. Tanggapan ini mendorong siswa untuk terus berupaya dan meningkatkan hasil 

belajar mereka (Ansya, 2023). 

Selain itu hasil penelitian Putri (2022) menunjukkan bahwa implementasi evaluasi formatif berbasis 

game dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran hingga 42% dan mengurangi tingkat 

kebosanan belajar secara signifikan. Dalam ranah pendidikan, penilaian yang menggunakan gamifikasi 

mengintegrasikan elemen seperti poin, lencana, tingkatan, dan tantangan untuk memberikan tanggapan 

secara langsung dan meningkatkan motivasi siswa. Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

gamifikasi dapat meningkatkan keterlibatan, kemandirian, dan bahkan pencapaian siswa dalam berbagai 

mata pelajaran (Taufik, 2025). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi formatif digital yang menggunakan gamifikasi secara 

signifikan dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar. Dengan elemen seperti poin, 

badge, dan leaderboard, proses penilaian menjadi lebih menarik dan membantu siswa dalam memahami 

materi. Selain itu, gamifikasi dapat meningkatkan keterlibatan hingga 42% dan mengurangi kebosanan 

dalam pembelajaran, sehingga berpotensi meningkatkan kemandirian dan pencapaian siswa di berbagai 

disiplin ilmu. 

c. Memfasilitasi Pembelajaran yang Dipersonalisasi 

Evaluasi formatif digital memungkinkan adaptive learning melalui analisis data pembelajaran 

individu (Wardani, 2021). Sistem dapat menganalisis pola jawaban, kecepatan respons, dan area kesulitan 

masing-masing peserta didik untuk memberikan konten pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individual. 

Penelitian oleh Anggraini & Wahyu (2023) menemukan bahwa pembelajaran yang dipersonalisasi 

melalui evaluasi formatif digital dapat meningkatkan hasil belajar siswa hingga 28% dibandingkan dengan 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan one-size-fits-all. Evaluasi formatif digital tidak hanya 

menilai aspek kognitif, tetapi juga dapat menilai keterampilan abad ke-21 seperti critical thinking, 

creativity, collaboration, dan communication (Fauzi, 2022). Melalui project-based assessment, peer 

evaluation, dan portfolio digital, evaluasi formatif dapat memberikan gambaran holistik tentang 

kemampuan peserta didik. 

Dengan demikian maka evaluasi formatif digital mendukung pembelajaran adaptif dengan 

menganalisis data individu, seperti pola jawaban dan area kesulitan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang dipersonalisasi melalui evaluasi formatif dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa hingga 28% dibandingkan metode pembelajaran yang seragam. 

 

2. Model Implementasi Evaluasi Formatif Digital 

a. Real-Time Polling dan Quiz Interaktif 

Polling real-time memungkinkan penyaji untuk mengumpulkan opini atau umpan balik dari peserta 

secara langsung. Namun polling real-time juga memiliki kelemahan yaitu objek polling biasanya memiliki 

batasan dan hanya mampu merefleksikan kondisi opini pada saat tertentu. Polling memberikan sekilas 
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tentang pandangan masyarakat secara langsung, tetapi tidak bertujuan untuk menyelidiki lebih lanjut alasan 

di balik pilihan yang diambil oleh responden. (Yuniar & Arie, 2025) 

Sementara itu, quiz interaktif dirancang untuk menguji pengetahuan siswa melalui serangkaian 

pertanyaan yang menarik. Menurut (Centauri, 2019), kuis interaktif adalah aplikasi yang menyajikan materi 

pelajaran dalam bentuk soal atau pertanyaan, yang memungkinkan peserta didik untuk memperluas 

wawasan dan pengetahuan mereka tentang materi yang dipelajari.  

Implementasi polling real-time dan quiz interaktif melalui platform seperti Kahoot, Mentimeter, atau 

Padlet memungkinkan pendidik untuk mendapatkan umpan balik segera tentang pemahaman peserta didik 

(Supriadi et al., 2021). Model ini efektif untuk mengecek pemahaman konsep secara cepat dan 

mengidentifikasi miskonsepsi yang perlu diperbaiki. Model ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dengan cara yang lebih dinamis dan interaktif. 

b. Portfolio Digital dan E-Portfolio 

Portfolio digital memungkinkan peserta didik untuk mendokumentasikan progress pembelajaran 

mereka secara komprehensif (Mardianah & Susanti, 2025). Melalui e-portfolio, pendidik dapat melakukan 

evaluasi formatif berkelanjutan terhadap perkembangan kemampuan peserta didik dari waktu ke waktu. 

Portofolio digital berfungsi sebagai alat untuk mendokumentasikan dan mempresentasikan keterampilan, 

pengalaman, dan pencapaian individu, tetapi dengan pendekatan dan format yang berbeda.  

Dalam konteks pendidikan, portfolio digital berfungsi sebagai kumpulan karya siswa yang 

mencerminkan proses pembelajaran mereka. Ini mencakup berbagai jenis dokumen, seperti makalah, 

proyek, presentasi, dan bahkan refleksi pribadi.  

c. Peer Assessment Digital 

Platform digital memfasilitasi peer assessment yang lebih terstruktur dan objektif melalui rubrik 

digital dan anonymous feedback system (Setyanti et al., 2019). Metode ini tidak hanya mengembangkan 

kemampuan evaluatif peserta didik, tetapi juga meningkatkan kemampuan critical thinking dan 

communication skills. Peer assessment adalah inovasi dalam sistem evaluasi di mana mahasiswa 

memberikan penilaian kepada rekan-rekannya. Manfaat dari peer assessment meliputi pemberian umpan 

balik, pengembangan proses kognitif dan metakognitif, peningkatan motivasi, kolaborasi dalam 

pembelajaran, pembelajaran yang diatur secara mandiri, serta peningkatan kinerja. (Enny Diah Astuti et al., 

2022)  

Hal ini memungkin peserta didik untuk menilai sesame peserta didik secara obyektif sesuai dengan 

kemapuannya. Penilaian dari sesame peserta didik dapat meningkatkan potensi diri. Namun, penting untuk 

memastikan bahwa proses peer assessment dilakukan dengan adil dan konstruktif. Pengajar perlu 

memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana peserta didik harus memberikan umpan balik, serta 

menetapkan kriteria penilaian yang transparan.  

d. Learning Analytics dan Dashboard 

Pemanfaatan learning analytics memungkinkan visualisasi data pembelajaran dalam bentuk 

dashboard yang informatif (Kamaliahi, 2025). Pendidik dan peserta didik dapat melihat progress 

pembelajaran, area yang perlu diperbaiki, dan pencapaian tujuan pembelajaran secara visual dan mudah 

dipahami. 

Platform digital memfasilitasi peer assessment yang lebih terstruktur dan objektif melalui rubrik 

digital dan anonymous feedback system (Setyanti et al., 2019). Metode ini tidak hanya mengembangkan 
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kemampuan evaluatif peserta didik, tetapi juga meningkatkan kemampuan critical thinking dan 

communication skills. Peer assessment adalah inovasi dalam sistem evaluasi di mana mahasiswa 

memberikan penilaian kepada rekan-rekannya. Manfaat dari peer assessment meliputi pemberian umpan 

balik, pengembangan proses kognitif dan metakognitif, peningkatan motivasi, kolaborasi dalam 

pembelajaran, pembelajaran yang diatur secara mandiri, serta peningkatan kinerja. (Enny Diah Astuti et al., 

2022)  

Hal ini memungkin peserta didik untuk menilai sesame peserta didik secara obyektif sesuai dengan 

kemapuannya. Penilaian dari sesame peserta didik dapat meningkatkan potensi diri. Namun, penting untuk 

memastikan bahwa proses peer assessment dilakukan dengan adil dan konstruktif. Pengajar perlu 

memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana peserta didik harus memberikan umpan balik, serta 

menetapkan kriteria penilaian yang transparan.  

 

3. Tantangan dan Solusi Implementasi 

a. Tantangan Teknis dalam pembelajaran  

Implementasi teknologi dalam pembelajaran di Indonesia menghadapi berbagai tantangan teknis 

yang signifikan, terutama terkait dengan infrastruktur dan ketersediaan perangkat teknologi. Keterbatasan 

infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi hambatan utama dalam penerapan 

pembelajaran digital, khususnya di daerah terpencil dan pedesaan di Indonesia (J. Lembong et al., 2023). 

Tantangan teknis meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, ketersediaan perangkat, dan konektivitas 

internet yang tidak merata (Akbar & Noviani, 2019). Solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan 

aplikasi offline-first, optimasi untuk low-bandwidth, dan kemitraan dengan penyedia teknologi untuk 

dukungan infrastruktur.Tantangan teknis dalam pembelajaran mencakup aspek operasional dan kompetensi 

digital para pemangku kepentingan. Keterbatasan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi, 

kurangnya pelatihan yang memadai, serta kesenjangan digital antara guru senior dan junior menjadi 

masalah kompleks. Selain itu, keamanan data dan privasi siswa dalam penggunaan platform digital juga 

memerlukan perhatian khusus, termasuk perlindungan informasi pribadi dan data akademik (Rosmini et al., 

2024). Selain itu, kompatibilitas antar platform pembelajaran yang berbeda, maintenance perangkat lunak, 

dan update sistem secara berkala menjadi tantangan teknis yang harus dihadapi institusi pendidikan. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mplementasi teknologi dalam pembelajaran di 

Indonesia menghadapi tantangan teknis, termasuk infrastruktur yang kurang memadai, ketersediaan 

perangkat, dan konektivitas internet yang tidak merata, terutama di daerah terpencil. Keterbatasan 

kemampuan guru dalam menggunakan teknologi dan kurangnya pelatihan juga menjadi masalah. Selain 

itu, isu keamanan data siswa dan interoperabilitas platform menambah kompleksitas. Namun, dengan 

strategi yang tepat, seperti pengembangan aplikasi offline-first dan kemitraan dengan penyedia teknologi, 

peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan masih ada. 

b. Tantangan Pedagogis dalam Pendidikan Indonesia 

1. Tantangan Kompetensi Pedagogis Guru di Era Digital 

Tantangan pedagogis dalam pendidikan Indonesia saat ini sangat kompleks dan multidimensional, 

terutama terkait transformasi digital pembelajaran. Di abad ke-21, perkembangan teknologi informasi 

berlangsung sangat cepat, memungkinkan akses informasi dalam hitungan detik. Namun, guru di Indonesia 

masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran (Ekaningtyas, 
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2022). Sedangkan menurut (Susilo & Sarkowi, 2018) kompetensi pedagogis guru menjadi kunci utama 

dalam mengatasi tantangan ini, dimana guru harus mampu mengembangkan tiga aspek utama yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang berbasis teknologi.  

Tantangan pedagogis dalam pendidikan Indonesia sangat kompleks, terutama terkait dengan 

transformasi digital. Guru masih kesulitan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, padahal 

kompetensi pedagogis mereka krusial untuk menghadapi tantangan ini. Oleh karena itu, kemampuan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis teknologi perlu ditingkatkan. 

2. Tantangan Infrastruktur dan Aksesibilitas Pendidikan 

Tantangan pedagogis tidak hanya terkait dengan kompetensi guru, tetapi juga dipengaruhi oleh 

keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas pendidikan di Indonesia. Keterbatasan ini menjadi faktor utama 

yang menghambat penerapan pendekatan pedagogis yang efektif, terutama di daerah terpencil. Kondisi 

geografis Indonesia, yang terdiri dari ribuan pulau, menciptakan tantangan tersendiri dalam meratakan 

kualitas pendidikan. (J. M. Lembong et al., 2023). Hal ini, menyebabkan kesenjangan kompetensi 

pedagogis antara guru di daerah perkotaan dan pedesaan, di mana guru di daerah terpencil sering kali 

kekurangan akses terhadap pelatihan dan pengembangan profesional yang memadai. Tantangan ini semakin 

diperburuk oleh tingginya beban kerja administratif yang dihadapi oleh guru, sehingga waktu untuk 

pengembangan kompetensi pedagogis menjadi sangat terbatas. 

3. Tantangan Adaptasi Kurikulum dan Profesionalisme Guru 

Dinamika perubahan kurikulum dan tuntutan profesionalisme guru di era Society 5.0 menjadi 

tantangan pedagogis yang signifikan dalam sistem pendidikan Indonesia. Guru menghadapi berbagai 

tantangan utama, seperti perubahan kurikulum, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, keberagaman 

peserta didik, beban kerja dan administratif yang tinggi, serta kesejahteraan guru. Penanganan isu-isu ini 

memerlukan pendekatan holistik. Guru perlu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk 

menghadapi tantangan di era digital, sambil tetap menjaga nilai-nilai pedagogis yang fundamental (Wijaya, 

2023). Implementasi kurikulum yang berubah-ubah tanpa persiapan yang memadai sering kali menjadi 

beban tambahan bagi guru, mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sistem pengembangan profesional yang berkelanjutan dan dukungan kebijakan yang 

komprehensif untuk secara efektif mengatasi tantangan pedagogis ini. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tantangan kompetensi pedagogis guru di era digital di Indonesia sangat 

kompleks, meliputi keterbatasan integrasi teknologi, infrastruktur pendidikan, dan aksesibilitas yang tidak 

merata, terutama di daerah terpencil. Kesenjangan kompetensi antara guru di perkotaan dan pedesaan 

disebabkan kurangnya pelatihan yang memadai. Selain itu, perubahan kurikulum dan tuntutan 

profesionalisme di era Society 5.0 menambah beban kerja guru. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan 

pendekatan holistik dengan pengembangan profesional berkelanjutan dan dukungan kebijakan yang 

komprehensif agar pembelajaran dapat berlangsung optimal sesuai kebutuhan zaman. 

 

 

4.  Dampak Terhadap Kualitas Pembelajaran 

1. Peningkatan Hasil Belajar 

Peningkatan hasil belajar adalah salah satu fokus utama dalam pendidikan, bertujuan untuk 

mengoptimalkan pencapaian kompetensi siswa dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar 



 
 

 
 

Jurnal Ilmiah Literasi Indonesia 

  

----------------- 

Peran Evaluasi Formatif dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di Era Digital  

(Saekoko, et al.)  

        344 

eISSN 3090-7012 & pISSN 3090-6822  

 

didefinisikan sebagai perubahan perilaku yang terjadi pada siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, 

yang dapat diukur melalui berbagai instrumen evaluasi seperti tes, observasi, dan penilaian autentik 

(Yuliyanto et al., 2022). Peningkatan hasil belajar tidak hanya terkait dengan nilai akademik, tetapi juga 

mencakup pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah 

yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Model et al., 2012). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

peningkatan hasil belajar meliputi faktor internal seperti motivasi, minat, dan gaya belajar siswa, serta 

faktor eksternal seperti metode pembelajaran, media pembelajaran, lingkungan belajar, dan kompetensi 

guru (Pingge, 2016) 

Strategi peningkatan hasil belajar dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan inovatif yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran. Model pembelajaran kooperatif seperti STAD, 

TPS, dan PBL terbukti efektif karena memungkinkan siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan saling 

membantu dalam memahami materi (Nyoman Kanca et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran, seperti multimedia interaktif, aplikasi pembelajaran 

digital, dan platform e-learning, dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, yang berdampak 

positif pada hasil belajar (Prajana & Astuti, 2020). Implementasi penilaian autentik yang mengevaluasi 

kemampuan siswa dalam konteks nyata adalah kunci untuk mengidentifikasi pencapaian hasil belajar secara 

komprehensif dan memberikan umpan balik konstruktif untuk perbaikan pembelajaran (Zainal, 2020) 

Peningkatan hasil belajar merupakan fokus utama pendidikan, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, mempengaruhi hasil belajar, sementara 

strategi inovatif seperti model pembelajaran kooperatif dan pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa. Penilaian autentik juga penting untuk mengevaluasi pencapaian siswa secara 

komprehensif dan memberikan umpan balik konstruktif. 

2. Peningkatan Engagement 

Peningkatan keterlibatan adalah strategi dasar untuk menciptakan interaksi optimal antara individu 

dengan organisasi, konten, atau platform digital. Keterlibatan didefinisikan sebagai tingkat partisipasi, 

interaksi, dan komitmen individu terhadap suatu objek atau aktivitas tertentu (Salma & Ulil Albab, 2023). 

Dalam konteks organisasi, tingkat keterlibatan karyawan di Indonesia 20% lebih tinggi dibandingkan rata-

rata global, menunjukkan bahwa karyawan Indonesia memiliki tingkat keterlibatan yang cukup baik 

menurut standar internasional. Konsep keterlibatan mencakup tiga dimensi utama: vigor (semangat), 

dedication (dedikasi), dan absorption (penyerapan), yang saling berinteraksi untuk menciptakan 

keterlibatan yang holistic 

Strategi dan Implementasi Peningkatan Engagement 

Implementasi strategi peningkatan keterlibatan memerlukan pendekatan komprehensif dan 

terstruktur, dengan mempertimbangkan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi tingkat 

keterlibatan. Pengukuran keterlibatan dapat dilakukan melalui metrik seperti likes, views, shares, dan 

comments, serta indikator kuantitatif dan kualitatif lainnya. Dalam organisasi, strategi ini meliputi 

pengembangan budaya positif, pemberian otonomi, program pengembangan karyawan, sistem reward yang 

adil, dan komunikasi yang efektif (Hassim, 2017). Peningkatan keterlibatan berdampak signifikan pada 

kinerja, seperti produktivitas yang lebih tinggi, penurunan turnover, dan loyalitas yang lebih kuat. Evaluasi 

berkala menggunakan instrumen yang valid dan reliabel, seperti survei dan analisis data, sangat penting 

untuk menilai efektivitas program keterlibatan (Susilowati et al., 2013). 
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3.  Personalisasi Pembelajaran 

Personalisasi pembelajaran merupakan pendekatan pembelajaran yang mengakui dan merespons 

keberagaman karakteristik individual peserta didik dalam proses belajar mengajar. Personalisasi belajar 

(personalized learning) adalah pembelajaran pribadi yang menyesuaikan masing-masing kemampuan, 

kebutuhan, dan kepentingan peserta didik (Rifky, 2024). Konsep ini berkaitan erat dengan pembelajaran 

berdiferensiasi yang merupakan teknik instruksional atau pembelajaran di mana guru menggunakan 

berbagai metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individual setiap siswa sesuai dengan kebutuhan 

mereka (Jenyana, 2022). Personalisasi pembelajaran mencakup penyesuaian konten, metode, kecepatan, 

dan lingkungan belajar yang disesuaikan dengan gaya belajar, minat, dan kemampuan masing-masing 

peserta didik (Yustiasari Liriwati, 2023) 

Implementasi Teknologi dalam Personalisasi Pembelajaran 

Era digital telah membawa transformasi signifikan dalam implementasi personalisasi pembelajaran 

di Indonesia. Teknologi personalisasi dan sistem rekomendasi berperan dalam mengoptimalkan 

pengalaman pengguna dan meningkatkan efektivitas pembelajaran (Sugiarto et al., 2023). Pemanfaatan 

teknologi pembelajaran daring memungkinkan guru untuk menerapkan prinsip personalisasi dengan lebih 

fleksibel dan efektif (Sugiarto et al., 2023). Implementasi teknologi dalam personalisasi pembelajaran 

mencakup penggunaan platform pembelajaran adaptif, sistem manajemen pembelajaran yang dapat 

menyesuaikan jalur belajar individual, dan penggunaan data analitik untuk memahami pola belajar setiap 

peserta didik (Kurniawan & Zarnita, 2020). Guru dapat memanfaatkan berbagai tools digital untuk 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan individual 

siswa. 

Strategi dan Tantangan Personalisasi Pembelajaran 

Strategi personalisasi pembelajaran mencakup diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan 

belajar yang disesuaikan dengan profil belajar siswa. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa diberikan 

pilihan-pilihan yang bervariasi dalam hal materi pembelajaran, metode pengajaran, dan penilaian 

Identifikasi gaya belajar siswa menjadi kunci utama dalam menentukan strategi personalisasi yang tepat, 

dimana guru perlu melakukan asesmen diagnostik untuk memahami karakteristik individual peserta didik 

(Yulaichah et al., 2024). Namun, implementasi personalisasi pembelajaran juga menghadapi tantangan 

seperti keterbatasan sumber daya, kompleksitas pengelolaan kelas yang beragam, dan kebutuhan 

pengembangan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang adaptif. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa Peningkatan hasil belajar, keterlibatan, dan 

personalisasi pembelajaran merupakan fokus utama dalam pendidikan Indonesia yang saling terkait dan 

memerlukan pendekatan inovatif. Peningkatan hasil belajar tidak hanya berfokus pada nilai akademik, 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan kritis dan kreatif, sementara peningkatan keterlibatan di 

organisasi berkontribusi pada kinerja yang lebih baik. Personalisasi pembelajaran, yang mengakomodasi 

keberagaman karakteristik siswa, semakin didukung oleh teknologi yang memungkinkan metode 

pengajaran lebih fleksibel. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, kompetensi guru, dan 

kebutuhan untuk pengembangan berkelanjutan tetap ada, sehingga diperlukan strategi komprehensif untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran dan keterlibatan dalam semua konteks pendidikan. 

4. Efisiensi Waktu 
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Efisiensi waktu dalam konteks penelitian merupakan kemampuan untuk memanfaatkan waktu secara 

optimal dalam setiap tahapan penelitian, mulai dari perencanaan hingga penyelesaian (Kadarisman, 2019). 

Efisiensi waktu adalah salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan penelitian, dimana peneliti 

dituntut untuk dapat menyelesaikan penelitian dengan kualitas yang baik dalam waktu yang telah 

ditetapkan. Efisiensi waktu tidak hanya berkaitan dengan kecepatan penyelesaian, namun juga mencakup 

optimalisasi setiap tahapan penelitian agar dapat dicapai hasil yang maksimal dengan penggunaan waktu 

yang minimal (Yasin, 2022). Dalam era digital saat ini, efisiensi waktu menjadi semakin penting karena 

banyaknya distraksi dan perubahan yang terjadi dengan cepat, sehingga peneliti perlu memiliki kemampuan 

manajemen waktu yang baik untuk dapat menyelesaikan penelitian tepat waktu. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa efisiensi waktu dalam penelitian 

adalah kemampuan untuk memanfaatkan waktu secara optimal di setiap tahap, dari perencanaan hingga 

penyelesaian, dan merupakan faktor kunci keberhasilan penelitian. Ini mencakup tidak hanya kecepatan 

penyelesaian, tetapi juga optimalisasi setiap tahapan agar hasil maksimal dapat dicapai dengan penggunaan 

waktu minimal. Dalam era digital yang penuh distraksi dan perubahan cepat, manajemen waktu yang baik 

menjadi semakin penting bagi peneliti. Dengan demikian, efisiensi waktu berkontribusi signifikan terhadap 

kualitas dan keberhasilan penelitian.  

 

 

KESIMPULAN 

Keseluruhan pembahasan menunjukkan bahwa evaluasi formatif dalam pembelajaran digital 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Melalui umpan balik real-

time, gamifikasi, dan pembelajaran yang dipersonalisasi, evaluasi formatif tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa, tetapi juga membantu dalam pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Meskipun tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan kompetensi guru masih ada, penggunaan 

teknologi dalam evaluasi formatif menawarkan peluang untuk mengatasi masalah tersebut dan 

meningkatkan proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Di sisi lain, efisiensi waktu dalam penelitian juga menjadi faktor krusial yang mempengaruhi 

keberhasilan. Kemampuan untuk memanfaatkan waktu secara optimal di setiap tahap penelitian, dari 

perencanaan hingga penyelesaian, sangat penting untuk mencapai hasil yang maksimal. Dalam era digital 

yang penuh distraksi, manajemen waktu yang baik menjadi semakin vital bagi peneliti. Oleh karena itu, 

kombinasi antara penerapan strategi evaluasi formatif yang inovatif dan efisiensi waktu dalam penelitian 

akan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa di Indonesia. 
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